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ABSTRACT

This research is motivated by the research subjects who have difficulty in the ability to add natural numbers
with a maximum result of 10 for children with physical disabilities. Therefore, the purpose of the research
is to improve the ability to add natural numbers with a maximum result of 10 for children with physical
disabilities. The research uses a quantitative research type with an experimental approach in the form of
Single Subject Research (SSR) with an A-B-A design. The research subject is one child with physical
disabilities in grade Il at SLB Negeri Painan. The data collection technique uses a test to test the addition
of numbers with a maximum result of 10 as many as 20 questions and then the answer results are checked
on the assessment sheet and the data is processed into a percentage then the data is analyzed using
graphic visual analysis techniques. The research was conducted in class for 14 meetings divided into 3
phases, namely the first baseline (A1) for 3 meetings with a percentage of 25%, 25%, 25%, intervention (B)
for 8 meetings with a percentage of 45%, 50%. 55%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%, and the second baseline
(A2) with percentages of 90%, 90%, 90%. These percentages were obtained from the number of children’s
correct answers to 20 natural number addition problems with a maximum result of 10 given at each
meeting, then converted into percentages. Based on these research results, it can be concluded that the
Counting Box learning media has proven effective in improving the ability to add natural numbers with a
maximum result of 10 for children with physical disabilities in class Il of SLB Negeri 1 Painan.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh subjek penelitian yang kesulitan dalam kemampuan penjumlahan
bilangan asli dengan hasil maksimal 10 untuk anak disabilitas daksa. Oleh karena itu, tujuan penelitian
yaitu meningkatkan kemampuan penjumlahan untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan
asli dengan hasil maksimal 10 untuk anak disabilitas daksa. Penelitian menggunakan jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single Subject Research (SSR) dengan desain A-
B-A. Subjek penelitian adalah satu orang anak disabilitas daksa kelas Il di SLB Negeri Painan. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes pengujian penjumlahan bilangan dengan hasil maksimal 10
sebanyak 20 soal dan kemudian hasil jawaban dicentang pada lembar penilaian dan data tersebut diolah
menjadi persentase kemudian data dianalisis menggunakan teknik analisis visual grafik. Penelitian
dilakukan di kelas sebanyak 14 kali pertemuan yang terbagi kedalam 3 fase yaitu baseline pertama (A1)
sebanyak 3 kali pertemuan dengan persentase 25%, 25%, 25%, intervensi (B) sebanyak 8 kali pertemuan
dengan persentase 45%, 50%. 55%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%, dan baseline kedua (A2) dengan persentase
90%, 90%, 90%. Persentase tersebut diperoleh dari jumlah jawaban benar anak terhadap 20 soal
penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10 yang diberikan pada setiap pertemuan, kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk persentase. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran Counting Box terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan
bilangan asli dengan hasil maksimal 10 bagi anak disabilitas daksa di kelas Il SLB Negeri 1 Painan.
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Kata Kunci: Media Counting Box, Penjumlahan, Disabilitas Daksa
1. Pendahuluan

Menurut (Hallahan, D. E., Kauffman, J. M., & Pullen, 2018) disabilitas daksa adalah
hambatan pada sistem gerak tubuh. Gangguan ini mencakup kerusakan atau kelainan pada
tulang, otot, sendi, maupun sistem saraf motorik yang berdampak pada kemampuan anak
berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Sejalan dengan hal tersebut, (Nurhastuti, 2021)
menjelaskan disabilitas daksa merupakan kelainan, kerusakan, dan ketidaknormalan pada fungsi
tulang, otot, maupun sendi yang disebabkan oleh bawaan sejak lahir, penyakit yang diderita,
maupun didapatkan oleh korban kecelakaan sehingga menyebabkan kelainan dan anggota gerak
tubuh yang tidak berfungsi secara optimal. (Faira & Nurhastuti, 2022) menegaskan bahwa
disabilitas daksa termasuk salah satu jenis kebutuhan khusus yang terjadi pada gerak anak. Oleh
karena itu, anak dengan kondisi ini membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mendukung
proses belajar mereka (A. & Nurhastuti, 2024).

Disabilitas daksa dapat dipahami sebagai kondisi kelainan fisik yang dialami seseorang,
terutama pada alat gerak seperti sendi, otot, tulang, dan bagian tubuh lainnya. Hambatan
tersebut menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam mobilitas serta dalam melakukan
berbagai aktivitas yang memerlukan kemampuan fisik, sehingga anak disabilitas daksa
memerlukan layanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristiknya (Utami et al., 2023). Anak disabilitas daksa didefinisikan sebagai anak yang
mengalami keterbatasan fisik atau keadaan kesehatan yang secara signifikan mempengaruhi
kemampuannya dalam belajar dan kehidupan sehari-hari (Alzahri et al., 2026). Secara lebih luas,
disabilitas daksa mencakup kondisi kelainan alat gerak, baik sejak lahir maupun akibat faktor
yang muncul kemudian, seperti kehilangan anggota tubuh karena amputasi, cerebral palsy, atau
gangguan neuromuskular yang memengaruhi kondisi gerak (NH & Winata, 2016). Anak dengan
disabilitas daksa mengalami hambatan pada anggota tubuhnya, sehingga istilah disabilitas
daksa digunakan untuk menggambarkan ketidaksempurnaan tubuh, bukan pada fungsi indera
(Manik et al., 2023).

Anak dengan disabilitas daksa memiliki karakteristik belajar yang beragam. Secara
kognitif sebagian besar anak disabilitas daksa memiliki potensi intelektual yang sama dengan
anak pada umumnya, namun keterbatasan fisik yang dialami sering memengaruhi partisipasi
mereka dalam belajar di kelas. Hambatan mobilitas, keterbatasan koordinasi motorik, serta
faktor psikologis seperti rasa kurang percaya diri dapat memengaruhi keterlibatan anak dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, proses pembelajaran bagi anak disabilitas daksa perlu
dirancang secara adaptif dengan memperhatikan kebutuhan individual, penggunaan media yang
sesuai, serta strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan
belajar anak.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah (Manfaat, 2024).
Pembelajaran matematika bertujuan mengembangkan kemampuan berkomunikasi melalui
bilangan dan simbol, serta ketajaman penalaran untuk menyelesaikan masalah sehari-hari
(Andriani, 2015). Salah satu kompetensi awal dalam matematika adalah kemampuan
penjumlahan bilangan. Penjumlahan merupakan proses menggabungkan dua bilangan menjadi
satu jumlah yang lebih besar. Kemampuan ini menjadi dasar bagi operasi hitung lainnya, seperti
pengurangan, perkalian, dan pembagian (Oktaviani, 2025).

Pembelajaran matematika sering menjadi tantangan bagi anak berkebutuhan khusus,
termasuk anak disabilitas daksa. Kesulitan tersebut tidak selalu disebabkan oleh kemampuan
kognitif,tetapi juga oleh keterbatasan pengalaman belajar yang bersifat konkret serta metode
pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik mereka. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus sering mengalami kesulitan dalam memahami
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konsep dasar numerasi seperti penjumlahan, terutama jika pembelajaran hanya disampaikan
secara abstrak tanpa menggunakan bantuan media konkret.

Kemampuan numerasi dasar seperti penjumlahan merupakan pondasi penting dalam
pembelajaran matematika. Penjumlahan menjadi dasar bagi berbagai operasi hitung lainnya
seperti pengurangan, perkalian dan pembagian. Oleh karena itu, penguasaan konsep
penjumlahan sejak dini sangat penting agar anak dapat memahami konsep matematika yang
lebih kompleks pada tahap pembelajaran berikutnya. Bagi anak berkebutuhan khusus,
penguasaan numerasi dasar juga memiliki peran penting dalam mendukung keterampilan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan studi pendahuluan di kelas Il SLB Negeri 1 Painan, ditemukan anak yang
mengalami kesulitan dalam penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10. Anak
cenderung menebak jawaban dan menggunakan metode menghitung dengan jari tanpa
memahami konsep penggabungan dua kelompok bilangan. Berdasarkan permasalahan yang
dihadapi anak, peneliti ingin memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Solusi yang
diberikan adalah perlunya diberikan media pembelajaran konkret. Hal ini sejalan dengan teori
perkembangan kognitif Jean Piaget 1952 yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar
berada pada tahap operasional konkret sehingga pembelajaran akan lebih efektif jika
menggunakan benda nyata dan teori Kerucut Pengalaman Edgar Dale 1969 yang menyatakan
pengalaman belajar yang bersifat konkret lebih mudah dipahami sebelum menuju ke tahap
abstrak.

Salah satu contoh media pembelajaran konkret yang dapat membantu anak dalam
pembelajaran berhitung penjumlahan adalah media pembelajaran Counting Box. Counting Box
ialah media berbasis permainan yang membantu anak belajar secara visual dan kinestetik
sehingga mengurangi miskosepsi. Media Counting Box merupakan media yang dimodifikasi dari
kardus bekas atau triplek berbentuk kotak yang dapat membantu perkembangan kognitif anak
dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan dan meningkatkan semangat belajar anak
disabilitas daksa dalam memahami konsep penjumlahan, dikarenakan pembelajaran
dilaksanakan sambil bermain sehingga anak tidak mudah bosan.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran konkret dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep matematika pada
anak berkebutuhan khusus. Namun demikian, penggunaan media manipulatif sederhana seperti
Counting Box dalam pembelajaran penjumlahan pada anak disabilitas daksa masih belum
banyak diteliti secara khusus, terutama dengan menggunakan pendekatan Single Subject
Research (SSR). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan
media pembelajaran Counting Box dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan asli
dengan hasil maksimal 10 pada anak disabilitas daksa.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen
berbentuk Single Subject Research (SSR). Menurut (Marlina, 2021), Single Subject Research (SSR)
merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mencatat dan menganalisis perubahan
perilaku tertentu (target behavior) secara sistematis pada satu subjek. Dalam penelitian ini,
intervensi yang diberikan berupa penggunaan media pembelajaran Counting Box untuk
meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10. Desain
penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A. Desain A-B-A terdiri atas tiga tahap, yaitu fase
baseline pertama (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline (A2). Menurut (Sunanto et al., 2006),
desain A-B-A efektif digunakan untuk melihat hubungan sebab-akibat antara perlakuan dan
perubahan perilaku dan kemampuan. Oleh karena itu, desain ini dipilih karena mampu
menggambarkan secara jelas efektivitas media pembelajaran Counting Box terhadap
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kemampuan penjumlahan anak disabilitas daksa melalui perbandingan antara kondisi sebelum,
selama, dan sesudah diberikan intervensi.

Baseline (A1) adalah kondisi awal sebelum diberikannya intervensi. tahap baseline (A1)
adalah kemampuan awal anak disabilitas daksa berhitung penjumlahan, sebelum diberikannya
perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang dalam pembelajaran.
Intervensi (B) merupakan suatu tindakan yang akan dilakukan peneliti dalam rangka
memperbaiki prestasi akademis anak yang akan menjadi subjek penelitian. Dalam meningkatkan
hasil belajar anak, peneliti menggunakan media pembelajaran Counting Box sebagai penunjang
dalam pembelajaran. Baseline (A2) adalah tahap pengukuran kemampuan anak setelah
intervensi diberikan. Pada fase ini, peneliti kembali melakukan observasi terhadap subjek
penelitian dengan menggunakan instrumen yang sama pada tahap baseline pertama (A1) dan
tahap intervensi (B). Setelah intervensi dihentikan, pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui
apakah kemampuan anak tetap bertahan, meningkat, atau mengalami penurunan.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran Counting Box,
sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan penjumlahan kemampuan penjumlahan anak
disabilitas daksa, yang meliputi kemampuan penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal
10. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mencatat frekuensi jumlah jawaban benar yang serta melihat
perkembangan kemampuan anak pada setiap pertemuan.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan penjumlahan bilangan asli dengan hasil
maksimal 10 bagi anak disabilitas daksa di kelas Il SLB Negeri 1 Painan. Jumlah soal yang
diberikan pada penelitian ini adalah adalah sebanyak 20 soal. Setiap jawaban benar memperoleh
skor 5 poin, sedangkan jawaban salah memperoleh skor 0 poin, sehingga skor maksimal
keseluruhan adalah 100 poin.

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif yang disajikan dalam bentuk
grafik yang terdiri dari analisis dalam kondisi Analisis dalam kondisi meliputi panjang kondisi,
estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level stabilitas dan rentang,
dan level perubahan. Sementara itu, analisis antar kondisi meliputi jumlah variabel yang diubah,
perubahan kecenderungan dan efeknya, perubahan stabilitas da efeknya, perubahan level data,
dan data overlap.

3. Literature Review

Pada sub bab di bawah ini menyajikan landasan teori yang menjadi kerangka berpikir
dalam penelitian. Berbagai konsep dan teori diuraikan, bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai variiabel-variabel yang diteliti serta membangun
kerangka kerja analitis yang kuat.

a. Anak Disabilitas Daksa dan Pembelajaran Matematika

Disabilitas daksa berasal dari kata “disabilitas” dan “daksa”, disabilitas artinya rugi/kurang,
dan daksa artinya tubuh. Disabilitas daksa ditujukan kepada mereka yang memiliki anggota
tubuh yang kurang atau tidak sempurna, misalnya buntung atau cacat. Secara etimologis,
disabilitas daksa yaitu seseorang yang mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota
tubuh sebagai akibat dari dari luka, penyakit, pertumbuhan yang salah perlakuan, dan
akibatnya kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan tubuh tertentu mengalami
penurunan (S. Nurhastuti & Budi, 2021). Anak dengan disabilitas daksa mengalami hambatan
pada anggota tubuhnya, sehingga istilah disabilitas daksa digunakan untuk menggambarkan
ketidaksempurnaan tubuh, bukan pada fungsi indera (Manik et al., 2023).

Secara kognitif anak disabilitas daksa memiliki potensi yang setara dengan anak-anak lainnya.
Namun, rasa tidak percaya diri sering menjadi penghambat dalam proses belajar mereka
sehingga berdampak pada kurangnya perkembangan diri yang utuh (Nurhastuti, 2019). Oleh
karena itu, diperlukan layanan pendidikan khusus yang mampu mengakomodasi kebutuhan
mereka. Layanan pendidikan khusus bagi anak disabilitas daksa umumnya mencakup
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berbagai bentuk penyesuaian sesuai dengan kondisi dan kemampuan masing-masing anak,
seperti modifikasi kurikulum, pemberian bantuan belajar tambahan, penataan lingkungan
kelas yang lebih aksesibel, layanan terapi sesuai kebutuhan, serta penerapan pendekatan
pembelajaran yanng lebih personal agar perkembangan akademik maupun nonakademik
dapat berjalan secara optimal (Dewi et al., 2025)./*

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah (Manfaat, 2024). Bagi
banyak anak, termasuk anak disabilitas daksa mata pelajaran ini sering dianggap menjadi
tantangan (Putri, 2023). Meskipun demikian, matematika memiliki peranan penting dalam
kehidupan sehari-hari karena dapat mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis,
dan analitis. Selain itu, matematika juga dipahami sebagai ilmu yang membahas
permasalahan yang berkaitan dengan angka dan fakta kuantitatif (Majid & Amaliah, 2023).
Pembelajaran matematika bertujuan mengembangkan kemampuan berkomunikasi melalui
bilangan dan simbol, serta ketajaman penalaran untuk menyelesaikan masalah sehari-hari
(Andriani, 2015). Pembelajaran matematika di sekolah luar biasa dipelajari mulai dari fase A
hingga fase F. Dalam fase A salah satu materi yang terdapat pada pembelajaran matematika
adalah menunjukkan cara penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10 dengan
menggunakan benda konkret.

b. Kemampuan Penjumlahan Bilangan pada Anak Disabilitas Daksa
Kemampuan adalah kompetensi mendasar yang perlu dimiliki oleh setiap anak untuk
mempelajari lingkup materi suatu mata pelajaran pada jenjang tertentu. Kemampuan
mencakup potensi berpikir, bertindak, dan berinteraksi yang memungkinkan anak mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal. Perkembangan kemampuan dipengaruhi oleh faktor
internal seperti genetik, bakat, dan kondisi fisik maupun psikologis, serta faktor eksternal
seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan pengalaman belajar yang diberikan.
Salah satu kemampuan dasar yang penting untuk dikembangkan pada anak adalah
kemampuan berhitung, khususnya dalam operasi penjumlahan. Penjumlahan merupakan
salah satu topik dalam operasi hitung yang berasal dari kata jumlah, yaitu banyaknya bilangan
atau sesuatu yang dikumpulkan jadi satu (lbrohim & Arsita, 2023). Menurut (Arnidha, 2015),
penjumlahan adalah proses menggabungkan dua bilangan menjadi satu kesatuan bilangan
yang lebih besar. Dengan demikian, kemampuan penjumlahan dapat diartikan sebagai
kecakapan anak dalam memahami konsep menggabungkan dua atau lebih bilangan serta
menentukan hasilnya secara tepat, yang tidak hanya mencakup keterampilan menghitung,
tetapi juga pemahaman terhadap konsep bilangan, simbol tambah (+), dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Sari & Setia, 2023).
Pembelajaran matematika bagi disabilitas daksa cenderung lebih menantang dibandingkan
dengan anak-anak pada umumnya di tingkat sekolah dasar. Secara kognitif anak disabilitas
daksa sama dengan anak lainnya, namun rasa kurang percaya diri menghambat proses
pembelajaran mereka sehingga kurang memunculkan konsep diri yang utuh (Nurhastuti,
2019). Kondisi ini menyebabkan proses belajar matematika menjadi lebih kompleks dan
memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
Menurut Jean Piaget, konsep penjumlahan pada anak tidak muncul secara langsung, tetapi
berkembang melalui proses berpikir yang bertahap sesuai dengan perkembangan
kognitifnya. Pada tahap operasional konkret (sekitar usia 7-11 tahun), anak mulai mampu
memahami penjumlahan merupakan proses menggabungkan dua kelompok benda menjadi
satu kelompok yang lebih besar. Melalui kegiatan konkret, seperti menghitung benda atau
memindahkan objek, anak belajar bahwa jumlah benda akan tetap sama meskipun bentuk
atau letaknya berubah (konservasi jumlah). Oleh karena itu, pembelajaran penjumlahan
sebaiknya menggunakan benda konkret agar anak dapat mengalami dan memahami makna
dari operasi penjumlahan sebelum menggunakan simbol-simbol abstrak. Kesulitan yang
dialami anak dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan umumnya muncul
karena pemahaman terhadap konsep hitung belum berkembang secara optimal. Kondisi ini
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terlihat dari adanya kesalahan konsep maupun miskosepsi yang sering terjadi saat anak
mengerjakan soal penjumlahan (Antika & Siregar, 2022).

c. Media Pembelajaran Konkret dalam Pembelajaran Matematika

Media pembelajaran mencakup alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka
meningkatkan efektivitas komunikasi serta interaksi guru dan anak. Perannya sebagai
perantara membuat pesan pembelajaran dapat tersampaikan lebih jelas, menarik, dan
mudah dipahami (Fadilah et al., 2023). Dengan dukungan media yang tepat proses belajar
tidak hanya membantu anak memahami materi, tetapi juga menumbuhkan motivasi,
perhatian, serta keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan belajar. Oleh karena itu, media
pembelajaran menjadi komponen penting dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan
secara menyeluruh (Saleh et al., 2023).

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang meiliki peranan penting
dalam dunia pendidikan. Penggunaan media dapat menunjang dan mempermudah proses
belajar mengajar. Oleh karena itu, media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
pembelajaran. Hal ini karena, keberadaannya membantu guru dan anak dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Budi et al., 2023). Media pembelajaran
merupakan sarana atau perantara yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi
dapat tersaji lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami sehingga proses komunikasi dalam
belajar menjadi lebih efektif. Pemanfaatan media pembelajaran sangat dibutuhkan karena
berfungsi menyampaikan pesan, membangkitkan pikiran, perasaan, serta kemauan anak,
sekaligus membuat proses belajar lebih aktif melalui tanggapan dan umpan balik. Dengan
demikian, media dapat mendorong motivasi belajar anak sehingga mereka terdorong untuk
berlatih dengan benar (Efendi & Siregar, 2022). Media pembelajaran konkret sangat cocok
digunakan pada anak disabilitas daksa terutaa pada pembelajaran Matematika fase A SLB.
Hal ini sejalan dengan teori Piaget yang menyatakan bahwa pada tahap ini anak berada pada
tahap operasional konkret yang mana memahami matematika lebih baik melalui manipulasi
benda nyata daripada simbol abstrak saja.

d. Media Counting Box dalam Pembelajaran Penjumlahan

Media Counting Box merupakan media pembelajaran berbasis permainan yang dapat
digunakan sebagai inovasi dalam kegiatan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran
matematika (Aryani, 2023). Media ini dirancang untuk membantu anak memahami konsep
bilangan dan operasi hitung dengan cara yang lebih menyenangkan. Media Counting Box
bekerja dengan cara anak memasukkan telur mainan ke rak telur sesuai dengan jumlah
bilangan yang dijumlahkan. Melalui kegiatan ini, anak dapat melihat dan menghitung secara
langsung hasil dari proses penjumlahan. Dengan demikian, media ini membantu anak
memahami konsep penjumlahan secara nyata dan menyenangkan. Melalui penggunaan
media Counting Box, guru tidak hanya menyampaikan materi secara toeritis, tetapi juga
memberikan pengalaman belajar langsung yang melibatkan aktivitas bermain.

Menurut (Rozi, 2022) Counting Box merupakan media pembelajaran berbentuk kotak yang
terbuat dari kardus tebal, dimodifikasi dari alat dan bahan sederhana, dan dirancang untuk
membantu anak dalam memahami konsep berhitung. Media ini dipilih sebagai alternatif
untuk mengatasi kesulitan anak sekolah dasar dalam belajar matematika, khususnya pada
operasi penjumlahan dan pengurangan. Dengan sifatnya yang sederhana, menarik, dan
mudah digunakan, Counting Box dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran,
mempermudah anak berhitung, serta mendukung hasil belajar matematika pada anak.
Media pembelajaran Counting Box dipilih karena dapat membantu anak memahami konsep
penjumlahan dengan cara yang lebih konkret, menarik dan menyenangkan (Murdawani,
2023). Melalui kegiatan memasukkan dan menghitung telur mainan sesuai soal yang
diberikan, anak tidak hanya belajar penjumlahan secara abstrak, tetapi juga memahami
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proses belajar secara multisensori yang mana hal itu dapat memperkuat kemampuan bergilir
logis dan pemahaman terhadap konsep bilangan

Penggunaan media pembelajaran Counting Box sesuai dengan teori Kerucut Pengalaman
yang menekankan pentingnya pengalaman langsung sebelum menuju ke hal yang lebih
abstrak. (Dale, 1969) menjelaskan bahwa pengalaman belajar tersusun dari yang paling nyata
(konkret) hingga yang paling abstrak. Serta sejalan dengan teori Piaget yanag menyatakan
pada fase operasional konkret (sekitar usia 7-11 tahun), anak memahami konsep bilangan
bukan melalui hafalan, tetapi melalui aktivitas langsung seperti menghitung dan
mengelompokkan benda nyata. Oleh karena itu, pembelajaran penjumlahan akan lebih
efektif jika melibatkan media konkret yang memungkinkan anak membangun sendiri
pemahaman tentang hubungan antar bilangan.

3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil Penelitian

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dalam 14 kali pertemuan yang berlangsung
selama bulan November-Desember 2025. Data awal diperoleh sebelum intervensi, yang disebut
sebagai fase baseline (A1), sementara data yang diperoleh selama intervensi disebut sebagai
fase intervensi (B), kemudian data yang diperoleh setelah intervensi disebut sebagai fase
baseline (A2). Fase baseline (A1) berlangsung dalam tiga kali pertemuan. Pada tahap ini anak
diberikan soal penjumlahan yang telah disiapkan oleh peneliti. Kemampuan penjumlahan
bilangan anak stabil dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga sebesar 25%. Fase kedua
yaitu intervensi (B), yang melibatkan penerapan media pembelajaran Counting Box. Fase
intervensi ini dilaksanakan dalam delapan sesi. Pada tahap ini, tes tertulis dilakukan dengan
memanfaatkan media pembelajaran Counting Box sebagai alat bantu untuk menghitung dan
memahami konsep penjumlahan. Pada tahap ini anak lebih antusias dan lebih semangat belajar.

Pada fase selanjutnya, yaitu fase baseline (A2), kemampuan penjumlahan anak
menunjukkan peningkatan pada setiap sesi. Performa anak mulai mencapai kondisi stabil pada
pertemuan kedua belas sampai pertemuan kelima belas dengan persentase tetap sebesar 90%.
Hasil peroleh data disajikan pada gambar 1.Berikut ini :

Kemampuan Penjumlahan Bilangan Asli dengan
Hasil Maksimal 10
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Gambar 1. Kondisi baseline (A1), Intervensi (B), dan Baseline (A2) dalam Kemampuan
Penjumlahan Bilangan Asli dengan Hasil Maksimal 10

1277



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(3) 2026: 1271-1284

Berdasarkan gambar 1. disajikan kemampuan anak pada penjumlahan bilangan asli
dengan hasil maksimal 10 menggunakan media pembelajaran Counting Box, yang diuji sebanyak
14 kali pertemuan, berikut ini adalah rincian kemampuan yang dimiliki anak pada setiap kondisi.
1) Pada fase baseline pertama (A1) penelitian dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan

dengan perolehan skor sebesar 25%. Data menunjukkan kondisi yang stabil sejak pertemuan
pertama hingga pertemuan ketiga.

2) Pada fase intervensi (B), kegiatan dilakukan dalam delapan kali pertemuan dengan skor
mencapai 90%. Kestabilan data terlihat pada pertemuan kesembilan hingga pertemuan
kesebelas.

3) Pada fase baseline kedua (A2), penelitian kembali dilakukan dalam tiga kali pertemuan
dengan skor tetap sebesar 90%. Data menunjukkan kestabilan pada pertemuan kedua belas
hingga pertemuan keempat belas.

Analisis dalam Kondisi
Penelitian menggunakan analisis data dalam kondisi yang meliputi beberapa komponen,

yaitu panjang kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, level stabilitas
dan rentang, serta level perubahan. Penjelasan masing-masing komponen adalah sebagai
berikut :
1) Panjang Kondisi

Panjang Kondisi merupakan jumlah sesi atau lamanya waktu yang digunakan dalam setiap

tahap pengamatan, yaitu pada fase baseline (A1), intervensi (B), dan baseline (A2).

Dapat diamati panjang kondisi dalam tabel dibawah ini.

Tabel 1. Panjang Kondisi A1, B, dan A2
Kondisi Baseline (A1) Intervensi (B) Baseline (A2)
Panjang kondisi 3 8 3
2) Estimasi Kecenderungan Arah
Estimasi kecenderungan arah menunjukkan arah perkembangan data pada setiap fase.

Kemampuan Penjumlahan Bilangan Asli dengan
Hasil Maksimal 10

=@=PBaseline (A1) ==@=Intervensi(B) «=@==Baseline (A2)

Gambar 2. Estimasi Kecenderungan Arah
Berdasarkan grafik, pada fase baseline (A1) arah data cenderung mendatar (=),
pada fase intervensi (B) menunjukkan arah meningkat (+), sedangkan pada fase baseline (A2)
kembali menunjukkan arah mendatar (=).
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3)

4)

5)

Kecenderungan stabilitas

Kemampuan Penjumlahan Bilangan Asli dengan
Hasil Maksimal 10
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Gambar 3. Kecenderungan Stabilitas
Berdasarkan gambar2, fase baseline (A1), menunjukkan bahwa pada fase baseline (A1) yang
berlangsung selama tiga sesi, rata-rata kemampuan penjumlahan adalah 25%, dengan batas
batas 27% dan batas bawah 23%, serta persentase stabilitas sebesar 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa data berada dalam kondisi stabil karena memenuhi kriteria stabilitas >
80%Pada fase intervensi (B) yang dilaksanakan selama delapan sesi, rata-rata kemampuan
penjumlahan meningkat menjadi 72%, dengan batas atas 79% dan batas bawah 65% disertai
persentase stabilitas yang menunjukkan bahwa data berada dalam kategori stabil. Kemudian
fase terakhir yaitu baseline (A2) dilakukan sebanyak tiga sesi dengan rata-rata kemampuan
penjumlahan sebesar 90%, batas atas 97%, batas bawah 83% yang berarti menunjukkan
perubahan stabil dalam kemampuan penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10.
Level stabilitas dan Rentang
Level stabilitas dan rentang adalah kondisi nilai terkecil dan nilai tertinggi tiap fase. Hasil
analisis level stabilitas dan rentang menunjukkan bahwa pada fase baseline (A1) diperoleh
rentan nilai 25%-25% sehingga dapat dikategorikan stabil. Pada fase intervensi (B), rentan
nilai berada pada 45%-90% tetap termasuk dalam kategori stabil. Sementara itu, pada fase
baseline kedua (A2), rentan nilai 90%-90% juga menunjukkan kondisi yang stabil.
Level perubahan
Pada level perubahan, fase baseline (A1) tidak menunjukkan adanya perubahan kemampuan
penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10, karena skor tetap konsisten pada angka
25%. Memasuki fase intervensi B, terjadi peningkatan kemampuan yang signifikan. Skor awal
pada fase ini adalah 45% dan meningkat menjadi 90% pada akhir fase, sehingga terdapat
kenaikan sebesar 45% dengan arah perubahan positif (+), yang menunjukkan adanya
perbaikan kemampuan. Pada fase akhir, yaitu baseline (A2), kemampuan penjumlahan anak
tetap stabil pada angka 90% yang mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan dapat
dipertahankan meskipun intervensi telah dihentikan.

Analisis Antar Kondisi

1)

Banyaknya Variabel yang Dirubah
Berdasarkan penelitian ini, variabel yang akan dilihat perubahannya adalah kemampuan
penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10 untuk anak disabilitas daksa.
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2)

3)

4)

5)

Tabel 2. Variabel yang dirubah
Perbandingan Kondisi A1/B/A2
Jumlah variabel yang dirubah 1
Perubahan Kecenderungan Arah
Ditentukan dengan menganalisis data pada masing-masing kondisi.
Berikut tabel kecenderungan arah :
Tabel 3. Perubahan Kecenderungan Arah

Kondisi Al B A2
Perubahan
kecenderungan — / —
arah (=) (+) (=)

Perubahan Kecenderungan Stabilitas
Perubahan kecenderungan stabilitas pada data dapat dilihat dari data yang cenderung stabil
antar kondisi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. Perubahan Kecenderungan Stabilitas
Perbandingan Kondisi A1/B/A2
Perubahan kecenderungan Stabil-Tidak Stabil-Stabil

Level Perubahan
Dalam menentukan level perubahan antar kondisi (A1-B-A2) dapat dilihat berdasarkan uraian
berikut ini :
a) Pada kondisi baseline (A1) diperoleh data poin terakhir yaitu 25% kemudian untuk data

poin awal pada kondisi intervensi (B) diperoleh data poin sebesar 45%
b) Pada kondisi baseline (A2) diperoleh data poin terakhir yaitu 90% kemudian untuk data

awak pada kondisi intervensi (B) diperoleh 45%.

Tabel 5. Level Perubahan

Perbandingan Kondisi A2/B/A1
Level perubahan pada B/A1l 45%-25%=20%
Level perubahan B/A2 90%-45%=45%

Overlap Data
Adapun cara yang digunakan dalam menentukan overlap data pada kondisi Al dan B yaitu
sebagai berikut :
1) Tentukan batas atas dan bawah Al
Batas atas = 27, dan batas bawah =23
2) Tentukan banyak data pada B dalam rentang Al
Jumlah data pada kondisi B dalam rentang 27-23=0
3) Bagi hasil yang diperoleh pada langkah (2) dengan total data pada kondisi B data dikalikan
100%
Overlap data = g x 100% = 0%
Adapun cara yang digunakan dalam merencanakan overlap data pada kondisi A2 dan B
yaitu sebagai berikut :
1) Tentukan batas atas dan bawah pada kondisi A2.
Batas atas = 97, dan batas bawah 83
2) Tentukan banyak data pada B dalam rentang A2
Tentukan data pada kondisi B dalam rentang 97-83=3
3) Bagi hasil yang diperoleh pada langkah (2) dengan total data poin pada keadaan B dan
dikalikan 100%

Overlap data = %x 100% = 37,5% = 38
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Berdasarkan pemaparan analisis perhitungan overlap maka saat baseline (Al) dengan
intervensi (B) diperoleh 0%. kemudian perolehan pada saat intervensi dan baseline (A2)
diperoleh %. Dalam hal perhitungan overlap data dinyatakan bahwa semakin kecil
persentase overlap, maka pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran semakin besar
target behaviornya.

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Antar Kondisi

No Kondisi Al1/B/A2
1 Jumlah variabel yang dirubah 1
2 Perubahan kecenderungan arah a— ——
(=) (+) (=)
3 Perubahan kecenderungan Stabil -Tidak Stabil- Stabil
stabilitas

4 Data overlap

a. Persentase overlap dari 0%

Al ke B
b. Presentase overlap pada 38%

kondisi A2 dengan B

b. Pembahasan

Salah satu kemampuan dasar yang penting untuk dikembangkan pada anak adalah
kemampuan berhitung, khususnya dalam operasi penjumlahan. Penjumlahan merupakan salah
satu topik dalam operasi hitung yang berasal dari kata jumlah, yaitu banyaknya bilangan atau
sesuatu yang dikumpulkan jadi satu (lbrohim & Arsita, 2023). Menurut (Arnidha, 2015),
penjumlahan adalah proses menggabungkan dua bilangan menjadi satu kesatuan bilangan yang
lebih besar. Bilangan adalah sebuah konsep ilmu matematika yang digunakan untuk pencacahan
dan pengukuran. Bilangan menjadi dasar perhitungan matematis untuk menyelesaikan masalah
matematis (Nurjanah & Hakim, 2020).

Pembelajaran matematika bagi disabilitas daksa cenderung lebih menantang
dibandingkan dengan anak-anak pada umumnya di tingkat sekolah dasar. Secara kognitif anak
disabilitas daksa sama dengan anak lainnya, namun rasa kurang percaya diri menghambat
proses pembelajaran mereka sehingga kurang memunculkan konsep diri yang utuh (Nurhastuti,
2019). Kondisi ini menyebabkan proses belajar matematika menjadi lebih kompleks dan
memerlukan pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Meski demikian,
matematika tetap menjadi mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh semua anak di
berbagai jenjang pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Hal ini
menegaskan pentingnya pembelajaran matematika dalam membangun kemampuan berpikir
logis dan sistematis.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SLB Negeri 1 Painan, yaitu ditemukannya
anak disabilitas daksa yang belum mampu melakukam penjumlahan dengan hasil maksimal 10,
pada penelitian ini peneliti menggunakan media pembelajaran Counting Box untuk mengatasi
masalah tersebut.. Media pembelajaran Counting Box dipilih karena dapat membantu anak
memahami konsep penjumlahan dengan cara yang lebih konkret, menarik dan menyenangkan
(Murdawani, 2023). Melalui kegiatan memasukkan dan menghitung telur mainan sesuai soal
yang diberikan, anak tidak hanya belajar penjumlahan secara abstrak, tetapi juga memahami
proses belajar secara multisensori yang mana hal itu dapat memperkuat kemampuan bergilir
logis dan pemahaman terhadap konsep bilangan. Media pembelajaran Counting Box juga
memiliki beberapa kelebihan, seperti :bersifat konkret, memungkinkan anak belajar sambil
bermain, mestimulasi berbagai aspek perkembangan, menjadikan pembelajaran berpusat pada
anak, kegiatan yang dilakukan berbasis kebutuhan anak, serta menciptakan suasana belajar yang
aktif dan interaktif (Aryani, 2023).
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian Single Subjecr Research (SSR) dengan
model penelitian A-B-A. Kegiatan penelitian dilakukan melalui tiga tahap, yaitu baseline pertama
(A1), intervensi (B), dan baseline kedua (A2). Paondisi baseline (Al), data yang diperoleh dari
kemampuan awal anak dalam penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10 dilakukan
sebanyak 3 kali yaitu 25%, 25%, 25%. Selanjutnya pada kondisi intervensi (B), data yang
diperoleh dari kemampuan anak dalam penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10
selama dilakukan intervensi sebanyak 8 kali yaitu : 45%, 50%, 55%, 80%, 80%, 90%, 90%, 90%.
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam penjumlahan
bilangan asli dengan hasil maksimal 10. Kemudian pada kondisi baseline (A2), data yang
diperoleh dari kemampuan anak dalam penjumlahan bilangan asli dengan hasil maksimal 10
setelah tidak adanya penggunaan media pembelajaran Counting Box dalam belajar ialah : 90%,
90%, 90%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan diatas , penggunaan media
pembelajaran Counting Box terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan
bilangan asli dengan hasil maksimal 10 pada anak disabilitas daksa kelas Il di SLB Negeri 1 Painan.
Efektivitas tersebut terlihat dari adanya peningkatan skor kemampuan anak setelah diberikan
intervensi menggunakan media Counting Box dibandingkan dengan kondisi baseline (A1). Pada
fase baseline, kemampuan anak dalam menyelesaikan soal penjumlahan masih rendah dan
cenderung belum stabil. Anak masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep
penjumlahan secara abstrak, terutama dalam menggabungkan dua kelompok bilangan untuk
memperoleh hasil yang tepat.

Setelah diberikan intervensi (fase B) menggunakan media Counting Box, terjadi
peningkatan yang signifikan baik dari segi ketepatan jawaban maupun kemandirian anak dalam
menyelesaikan soal. Media Counting Box membantu anak memahami konsep penjumlahan
secara konkret melalui benda nyata yang dapat disentuh dan anak disabilitas daksa yang
membutuhkan media pembelajaran konkret dan visual untuk memperjelas konsep matematika
yang bersifat abstrak. Secara teoretis, penggunaan media konkret dalam pembelajaran
matematika sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang menyatakan bahwa anak usia
sekolah dasar masih berada pada tahap operasional konkret, sehingga pembelajaran akan lebih
efektif apabila menggunakan benda nyata atau alat peraga. Media Counting Box memberikan
pengalaman belajar langsung (learning by doing), sehingga anak lebih mudah memahami proses
“menggabungkan” dua bilangan menjadi satu hasil. Selain itu, peningkatan motivasi belajar juga
terlihat selama intervensi berlangsung. Anak tampak lebih antusias dan aktif dibandingkan saat
pembelajaran tanpa media. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
Counting Box efektif dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan.

Peningkatan kemampuan penjumlahan yang ditunjukkan oleh subjek penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran Counting Box memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep penjumlahan. Media ini memungkinkan anak belajar
melalui pengalaman langsung dengan memanipulasi objek nyata. Hal tersebut sejalan dengan
teori perkembangan kognitif Piaget yang menyatakan bahwa anak pada tahap operasional
konkret lebih mudah memahami konsep melalui benda nyata dibandingkan dengan simbol
abstrak. Selain itu, penggunaan media konkret juga sejalan dengan teori Kerucut Pengalaman
Edgar Dale yang menekankan bahwa pengalaman belajar yang bersifat langsung dan konkret
lebih mudah dipahami oleh anak sebelum mereka mempelajari konsep yang lebih abstrak.

Meskipun penelitian ini menunjukkan hasil yang positif, penelitian ini memiliki
keterbatasan yaitu hanya melibatkan satu subjek penelitian sehingga hasilnya tidak dapat
digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melibatkan banyak subjek penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas media Counting Box dalam pembelajaran matematika bagi anak
berkebutuhan khusus
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4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media pembelajaran
Counting Box dalam meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan asli dengan hasil
maksimal 10 pada anak disabilitas daksa. Penelitian ini menggunakan metode Single Subject
Research (SSR) dengan desain A-B-A yang terdiri dari fase baseline pertama, fase intervensi, dan
fase baseline kedua. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
penjumlahan setelah diberikan intervensi menggunakan media Counting Box. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran konkret dapat membantu anak memahami konsep
penjumlahan secara lebih mudah. Oleh karena itu, penggunaan media manipulatif seperti
Counting Box dapat menjadi alternatif bagi guru pendidikan khusus dalam mengembangkan
pembelajaran matematika yang lebih efektif bagi anak berkebutuhan khusus.
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